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ABSTRAK 
 

Evaluasi Kondisi Sub Das Bodri Hilir dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas 
Lingkungan Pesisir.  Dibimbing oleh : Sutrisno Anggoro dan Sri Suryoko. 
 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi wilayah pesisir yang sangat 
luas.  Potensinya yang cukup besar membuat konsekuensi tekanan ekologis 
maupun ekonomis di kawasan pesisirpun cukup besara akibat adanya interaksi 
daratan dan lautan Salah satu bentuk interaksi antara darat dan lautan adalah 
interaksi wilayah pesisir dan daratan di daerah hulu termasuk dalam kesatuan 
system Daerah Aliran Sungai (DAS). Pengelolaan DAS merupakan rangkaian 
aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Tujuan 
dilakukan Monev DAS dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kondisi 
penghidupan masyarakat serta pengaruh hubungan timbal balik antara faktor-
faktor sosial masyarakat dengan kondisi sumber daya alam (tanah, air dan 
vegetasi) di dalam DTA  suatu DAS. Evaluasi kondisi DAS/Sub DAS dilakukan 
secara terintegrasi terhadap kelima kriteria; tata air, penggunaan lahan, sosial, 
ekonomi dan kelembagaan. Hasil yang didapatkan dari monev suatu DAS dapat 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi pengelolaaan DAS dengan 
tujuan mengurangi ataupun memperkecil dampak ekologis dan ekonomis  
terhadap lingkungan pesisir. Hasil monev aspek tata air menunjukkan bahwa 
kondisi Sub DAS Bodri Hilir dalam keadaan jelek dengan skor 4,5 (dari selang 1 
= baik sampai  5 = jelek).  Fluktuasi debit maksimum dan minimum jelek karena 
dalam sepuluh tahun terakhir >120. Kandungan total sedimen jelek karena > 500 
mg/l dan terdapat kualitas air sungai Bodri dalam kondisi sedang.  Penyebab 
kondisi tersebut adalah penggunaan lahan di hulu yang tidak sesuai dengan 
prinsip-prinsip konservasi sehingga menyebabkan erosi tinggi dan sedimentasi di 
aliran sungai. Kondisi ini menyebabkan permasalahan banjir, pendangkalan muara 
yang mengganggu transportasi kapal dan permasalahan sosial akibat penambahan 
daratan di pesisir. Penggunaan lahan dalam kondisi jelek karena tutupan lahan 
permanen < 30%. Sedangkan hasil monev kondisi sosial adalah sedang dengan 
skor 3,22. Usulan yang dapat diberikan dalam pengelolaan Sub DAS Bodri hilir 
adalah meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat dan seluruh 
stakeholder dalam pemanfaatan SDA dan pengelolaan lahan di hulu dengan 
perbaikan rasio tutupan lahan untuk mengurangi erosi dan limpasan permukaan. 
Selain itu pembuatan produk peraturan Perda yang melindungi masyarakat dan 
lingkungan pesisir dari pola pemanfaatan lahan dan sumber daya alam di hulu. 
Keseriusan dalam implementasi peraturan-peraturan dalam pengelolaan lahan 
maupun pemanfatan SDA dengan peningkatan koordinasi dalam sebuah Forum 
DAS di tingkat kabupaten Kendal. Kegiatan fisik yang diperlukan saat ini adalah  
pembuatan perlindungan tebing dengan  vegetasi dan bangunan penyangga di 
tebing sungai guna mengurangi bahaya longsor 
 
Kata kunci: DAS, Pesisir ,monitoring, evaluasi, tata air, sosial ekonomi 

 



ABSTRACT 
 

Evaluation of Conditions of Sub-watershed of Bodri Hilir and Its Impact on 
Evironmental Quality of Coastal Area. Supervised by: Sutrisno Anggoro and 
Sri Suryoko. 
 
Indonesia as a translandic country has great deal of coastal area. Its potentials are 
very high, resulting in high ecological and economic pressures around the area 
due to interface between continental and water evironments. One of interactions 
between these two characteristics are that of between coastal area and continental 
area in upstream of watershed systems. The management of the watershed is a set 
of human activities in making use natural resources in order to improve people 
welfare by keeping the environment preserved. The watershed systems monitoring 
and evaluation aimed to capture illustration of people living as well as the impact 
of reciprocal relationship between social factors and the natural resources (land, 
water, and vegetation) condition in catcment area and watershed. The evaluation 
of the condition of the watershed/sub-watershed was performed integrally on a 
basis of five criteria: water management, land use, social, economy, and instution. 
This watershed monitoring and evaluation resulted in a basis on which strategy 
development of the watershed management applicable to the improvement of the 
coastal environment, both ecologically or from economic context. The result of 
monitoring and evaluation of the water management aspect showed that the 
condition of Bodri Hilir sub-watershed was in a poor condition, as it only obtained 
score as low as 4.5 (from1 good to 5 poor range). The fluctuation of maximum 
and minimum debits was also unsatisfactorily as it reached > 120 in the past ten 
years. The total content of sediments are in a poor condition (>500 mg/l) with a 
moderate river water quality. Factors that affected such conditions were upstream 
land use, which violated conservation principles. Such bad habit resulted in high 
erosion and sedimentation of the river stream. Consequently, flood frequently 
occurred, and sedimentation at the river mouth caused problems to ship 
transportation. To contribute as well, was a social problem due to extension of the 
coastline continental area. Land use was deemed in a poor condition due to a 
permanent land abandonment up to < 30%. Meanwhile, the monitoring and 
evaluation of the social condition scored 3.22. This study recommended an 
improved awareness and participation of the local people as well as stakeholders 
in making use the natural resources in land management at the upstream area with 
an improvement of land covering ratio in order to minimize erosion and surface 
run-off. In addition, the study also recommended a good pattern of the land use 
and natural resources at the upstream side. Serious implementation of best 
practices in the land management and natural resources use can be obtained by 
improving coordination in a watershed fora at district level of Kendal Regency. 
Physical activities necessary at present day are those related to slop protection 
using appropriate vegetation and shelter buildings along the river bank to prevent 
the area from landslides. 
 



Keywords: watershed, monitoring, evaluation, water management, socio-
economy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar di dunia yang terdiri 

dari 17.508 pulau serta memiliki garis pantai sepanjang 81.000 km (Dahuri 

et al, 2008). Wilayah pesisir Indonesia mengandung sumber daya alam yang 

sangat kaya dan beragam baik sumber daya alam yang dapat pulih maupun 

tidak pulih. Potensinya yang cukup besar membawa konsekuensi tekanan 

ekologis maupun ekonomis di kawasan pesisir cukup besar. Hal ini 

menimbulkan permasalahan sebagai akibat berbagai konflik kepentingan 

dalam pemanfaatan wilayah pesisir. Sementara itu kurangnya pemahaman 

tentang adanya keterkaitan biofisik dan sosek antara wilayah hulu dan hilir 

daerah aliran sungai (DAS) menjadi kendala dalam menyelesaikan 

permasalahan pengelolaan lingkungan yang semakin meningkat di wilayah 

pesisir.  

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang dinamis dan tempat 

terjadinya proses interaksi antara daratan, lautan dan atmosfer. Salah satu 

bentuk interaksi antara darat dan lautan adalah interaksi wilayah pesisir dan 

daratan di daerah hulu dalam kesatuan sistem DAS, kegiatan manusia di 

daerah hulu yang menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan akan 

berdampak terhadap kualitas lingkungan pesisir berupa sedimentasi dan 

terganggunya kualitas perairan. Selain itu interaksi antara hulu dan hilir 

DAS menimbulkan permasalahan konflik kepentingan dalam pemanfaatan 

DAS. 

Saat ini mulai meningkat kesadaran mengenai dampak kegiatan 

pemanfaatan sumber daya alam dan pembangunan di hulu DAS dan 

pentingnya perencanaan wilayah yang memberikan aspek lingkungan di 



dalamnya serta dampaknya terhadap hilir suatu DAS sehingga mencapai 

tujuan yang diinginkan dari pembangunan berkelanjutan (Asdak, 2008). 

Menurut Simenstad et al,(1992) dalam Asdak & Abdullah, (2000), perhatian 

para pakar lingkungan saat ini terutama di negara-negara maju mulai 

mengarah pada dampak yang terjadi di kawasan pesisir sebagai akibat 

berlangsungnya aktivitas manusia di wilayah hulu dan tengah DAS, 

mengingat setiap perubahan bentang alam daratan yang terjadi di ekosistem 

daratan akan berdampak terhadap ekosistem pesisir.   

Pencemaran dan sedimentasi yang terjadi di hilir DAS dipengaruhi 

oleh perubahan tatanan kehidupan masyarakat di hulu DAS. Salah satu 

dampak dari perubahan tersebut adalah akibat pola pemanfaatan ruang dan 

sumber daya alam di kawasan hulu sebesar-besarnya tanpa memperhatikan 

dapat negatif yang dapat ditimbulkannya. Hal yang tidak bisa dilupakan 

adalah tingkat pertumbuhan penduduk yang sangat pesat di tambah dengan 

tekanan ekonomi, akan tetapi luas DAS yang relatif tetap dapat semakin 

meningkatkan perubahan penggunaan lahan yang tidak mempertimbangkan 

aspek konservasi tanah dan air dalam pengelolaannya mengakibatkan 

terjadinya penurunan kondisi DAS itu sendiri.  

Sub-DAS Bodri Hilir merupakan salah satu sub DAS dari DAS 

Bodri yang merupakan bagian dari satuan wilayah pengelolaan DAS Pemali 

Comal dimana DAS Bodri merupakan urutan ke 13 dari 22 DAS super 

prioritas terpilih yang perlu segera mendapatkan penanganan secara 

menyeluruh dan terpadu ( BPDAS, 2006). Sub-DAS Bodri Hilir saat ini 

adalah kritis sehingga menimbulkan permasalahan di hulu dan hilir. 

Permasalahan di Sub-DAS Bodri Hilir di segmen hulu, tengah dan hilir 

yang berbeda-beda. Permasalahan utama di hulu adalah tingginya erosi dan 

sedimentasi dan meningkatnya lahan kritis. Permasalahan di segmen tengah 

Sub-DAS Bodri Hilir selain erosi dan sedimentasi juga terdapat kegiatan 

penambangan pasir dan batu di sungai Bodri.  

Sedimentasi menimbulkan berbagai permasalahan di bagian hilir Sub-

DAS Bodri Hilir. Salah satunya adalah menyebabkan dangkalnya saluran 



dan muara sungai Bodri menyebabkan perahu nelayan kandas dan seringkali 

nelayan harus menunggu cukup lama unuk mencapai TPI karena harus 

menunggu saat pasang. Akibatnya waktu nelayan habis untuk terkatung-

katung menunggu pasang, ketika mencapai TPI kondisi ikan sudah tidak 

segar yang menyebabkan harga ikan menjadi turun. Hal ini menyebabkan 

pendapatan nelayan menjadi berkurang. 

Selain itu sedimentasi di muara juga menyebabkan adanya banjir di 

sekitar tambak sehingga dapat merugikan petani tambak.  Daerah yang 

rawan banjir meliputi kecamatan Cepiring meliputi desa Korowelanganyar 

dan kecamatan Patebon meliputi desa Bangusari, Pidodokulon,  

Pidodowetan dan Wonosari. Aliran sungai yang membawa sedimen akan 

menumpuk di bibir pantai yang menyebabkan muara sungai menjadi 

dangkal dan membentuk daratan/akresi sehingga menyebabkan perubahan 

garis pantai.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi lingkungan di kawasan pesisir 

dan laut tidak dapat dilepaskan dari kondisi suatu DAS, karena secara 

alamiah kawasan pesisir dan laut  merupakan kawasan yang berada di 

segmen hilir DAS. Perubahan kondisi hidrologis DAS sebagai dampak dari 

upaya pemenuhuan kebutuhan akan lahan yang tidak terkendali dan tidak 

memperhatikan kaidah konservasi menimbulkan permasalahan seperti 

peningkatan erosi dan sedimentasi, penurunan produktivitas lahan dan 

percepatan degradasi lahan. Perubahan ini tidak hanya berdampak nyata 

secara biofisik yaitu perluasan lahan kritis dan penurunan daya dukung 

lahan, akan tetapi juga secara sosial dan ekonomi menyebabkan menurunnya 

kemampuan berusaha masyarakat di lahannya.  

Permasalahan utama Sub-DAS Bodri Hilir adalah pendangkalan 

saluran dan muara yang disebabkan oleh penumpukan sedimen. 

Pendangkalan saluran dan muara menimbulkan permasalahan pada saat 

hujan karena  akibatnya seringkali terjadi banjir. Permasalahan ini semakin 



menjadi kompleks dikarenakan belum adanya keselarasan dan persamaan 

persepsi dalam pembangunan antara stakeholder dalam pengelolaan DAS 

Bodri sehingga menimbulkan dampak terhadap kerusakan lingkungan Sub-

DAS Bodri hilir terutama di pesisirnya. Hal ini dapat terlihat dari maraknya 

kegiatan penambangan di segmen tengah sungai Bodri. Penambangan di 

sungai Bodri menyebabkan penggerusan tebing dan menyebabkan longsor 

sehingga semakin mempercepat dan meningkatkan sedimentasi di sungai. 

Hal ini diperparah dengan tidak ada perlindungan tebing di sungai Bodri 

baik berupa vegetasi pelindung maupun bangunan fisik pelindung tebing. 

Transpor sedimen yang tinggi dari hulu menyebabkan akumulasi 

sedimen yang menimbulkan banyak timbul daratan di sekitar muara (akresi). 

Hal tersebut juga menimbulkan permasalahan akibat adanya tanah-tanah 

timbul yang rawan menimbulkan konflik sosial.  

 Dari uraian tersebut dapat dikemukakan beberapa permasalahan 

yang timbul akibat kebijakan pemanfaatan lahan di hulu DAS Bodri dan 

akibatnya terhadap kualitas lingkungan di Sub-DAS Bodri hilir dan kawasan 

pesisirnya, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi kualitas Sub-DAS Bodri Hilir baik secara fisik 

maupuan sosial?  

2. Bagaimana pengaruh kondisi kualitas Sub-DAS Bodri Hilir terhadap 

lingkungan fisik dan sosial masyarakat pesisir? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada studi perencanaan pengelolaan Sub-DAS 

Bodri Hilir dengan melakukan evaluasi terhadap kondisinya dilihat dari 

aspek tata air dan aspek daerah tangkapan air, dan analisis kekuatan serta 

kelemahan di Sub-DAS Bodri Hilir guna mendapatkan strategi pengelolaan 

yang tepat melalui analisis SWOT.   

 

 

 



1.4. Tujuan Penelitian 

a.  Untuk mengidentifikasikan dan menentukan kondisi kualitas lingkungan 

fisik dan sosial Sub-DAS Bodri Hilir dilihat dari aspek tata air dan aspek 

daerah tangkapan air, serta 

b. Untuk merumuskan usulan strategi pengelolaan Sub-DAS Bodri Hilir  

yang direkomendasikan kepada Pemerintah Kabupaten Kendal guna 

mengurangi dampaknya terhadap lingkungan masyarakat pesisir.  

 

1.5. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi ilmu pengetahuan, adanya hasil penelitian dapat berguna bagi 

pengembangan kegiatan penelitian lebih lanjut oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan 

2. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam 

pengelolaan Sub-DAS Bodri Hilir secara terpadu. 

3. Bagi pemerintah daerah dapat sebagai masukan dan pertimbangan dalam 

pengelolaan Sub-DAS Bodri Hilir secara terpadu. 

Manfaat dari hasil penelitian adalah : 

1. Hasil penelitian ini dapat sebagai sumbangan pemikiran dalam 

memecahkan permasalahan di muara  sungai bodri akibat pemanfaatan 

sumber daya alam di Sub-DAS Bodri Hilir sehingga dapat membantu 

pemerintah dalam pengambilan keputusan untuk pengelolaannya. 

2. Dapat sebagai alternatif perencanaan pengelolaan Sub-DAS Bodri Hilir 

dari hulu sampai dengan hilir secara terpadu. 

 


